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Abstrak 
 

Salah satu penghargaan terhadap pemulia adalah memberikan perlindungan hukum dalam 

menghasilkan varietas tanaman termasuk dalam menikmati manfaat dan hak-hak 

pemuliaannya. Salah satu kajian dalam perlindungan hukum tersebut adalah terhadap kedelai 

edamame yang merupakan salah satu produksi dari PT. Mitra Tani 27 Jember. Dalam hal ini 

PT. Mitra Tani 27 Jember telah memiliki perlindungan varietas tanaman yang dituangkan 

dalam Surat Keputusan Nomor 590/PVHP/2018, sehingga pemulia benih edamame memiliki 

perlindungan hukum berdasarkan surat keputusan tersebut. Selain itu bagi pemulia tanaman 

edamame memikiki hak-hak berdasarkan Undang Undang Nomor 29 Tahun 2000 yaitu 

Pemegang Hak PVT memiliki hak untuk menggunakan dan memberikan persetujuan kepada 

orang atau badan hukum lain untuk menggunakan varietas berupa benih dan hasil panen yang 

dipergunakan untuk propagasi. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, penulis 

mengangkat permasalahan menyangkut perlindungan hukum terhadap PT. Mitra Tani 27 

Jember yang menghasilkan varietas tanaman kedelai edamame. 

 

Abstrac  

 

One of the rewards for breeders is to provide legal protection in producing plant varieties, 

including enjoying the benefits and rights of breeding. One of the studies in the legal 

protection is the edamame soybean which is one of the productions of PT. Mitra Tani 27 

Jember. In this case PT. Mitra Tani 27 Jember already has the protection of plant varieties 

as outlined in the Decree Number 590/PVHP/2018, so that edamame seed breeders have 

legal protection based on the decree. In addition, edamame plant breeders have rights based 

on Law No. 29 of 2000, namely that PVP rights holders have the right to use and give 

approval to other people or legal entities to use varieties in the form of seeds and crops used 

for propagation. Based on the description of the background above, the author raises the 

issue of legal protection for PT. Mitra Tani 27 Jember which produces edamame soybean 

varieties. 

Pendahuluan  

 

Era globalisasi yang ditandai 

dengan semakin tajamnya kompetisi di 

berbagai bidang mendorong Indonesia 

untuk turut serta terlibat aktif dalam 

pergaulan global tersebut, khususnya di 

bidang perdagangan internasional. Situasi 

perkembangan perekonomian global akan 

segera menimbulkan dampak yang nyata 

atas perekonomian nasional, termasuk 

sektor pertanian dalam berbagai kegiatan, 

mulai dari kegiatan praproduksi, budidaya, 

panen, pasca panen, distribusi, dan 
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perdagangan. Bidang pertanian di 

Indonesia merupakan salah satu bidang 

yang dapat dikembangkan sebagai sarana 

untuk terlibat aktif dalam perdagangan 

internasional, mengingat hasil pertanian 

merupakan komoditi ekspor yang sangat 

dibutuhkan di berbagai negara. 

Keberhasilan pertanian Indonesia dapat 

terwujud apabila seluruh komponen 

bangsa Indonesia dapat bersatu 

membangun bidang pertanian yang 

tangguh dan mampu bersaing, baik dari 

segi kualitas maupun dari segi harga 

dengan hasil pertanian dari negara lain.
 1 

Sunaryati Hartono menyatakan bahwa :  

Ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang 

pangan telah maju dengan pesat, sehingga 

permasalahannya tidak hanya tertuju pada 

produk pangan yang dapat dijadikan 

komoditi potensial bagi peningkatan 

pendapatan masyarakat dan Negara, tapi 

juga pada sumber penghasil pangan itu 

sendiri dapat direkayasa seperti terciptanya 

varietas tanaman yang dapat menghasilkan 

produk-produk unggulan.
2
  

 

Selama ini dan juga pada masa 

yang akan datang keberhasilan 

pembangunan pertanian sangat ditentukan 

antara lain oleh keunggulan varietas 

                                                             
1
   Ibid, hlm. 9 

2
 Sunaryati Hartono, 1997, Aspek 

Globalisasi Internasional dan Regional Yang 

Berkaitan dan Berpengaruh Pada Masalah Pangan 

dan Pertanian di Indonesia, Majalah Hukum 

Nasional, Volume 2, BPHN, Jakarta, hlm. 26 

tanaman yang dipakai, yang memiliki 

potensi hasil panen tertentu sesuai dengan 

karakteristik varietas tanaman tersebut. 

Keberhasilan dalam bidang pertanian 

sangat tergantung pada tiga aspek pokok 

yaitu aspek pemuliaan tanaman, aspek 

fisiologi tanaman dan aspek ekologi 

tanaman. Ketiga aspek tersebut merupakan 

suatu gugusan ilmu tanaman yang 

berperan langsung dalam bidang pertanian 

dan hasilnya akan terlihat langsung 

melalui hasil pertanian. 

Perlindungan varietas tanaman 

merupakan suatu ketentuan dalam HKI 

yang masih relatif baru dalam sejarah 

perlindungannya sebagai hak kebendaan 

immaterial yang diberikan kepada individu 

oleh negara. Perlindungan varietas 

tanaman yang merupakan “sui generis” 

dari paten merupakan perlindungan 

terhadap varietas tanaman yang dihasilkan 

oleh pemulia tanaman yang mengandung 

unsur Baru, Unik, Seragam, Stabil.
3
 Di 

Indonesia pengelolaan Paten dan 

pengelolaan perlindungan varietas 

tanaman tidak berada di satu tangan, Paten 

berada di bawah Kementerian Hukum dan 

HAM Republik Indonesia, sedangkan 

Perlindungan Varietas Tanaman dikelola 

di bawah Kementerian Pertanian Republik 

Indonesia.  

                                                             
3
  Hasan Basri Jumin, 1994, Dasar-Dasar 

Agronomi. Rafa Grafindo Persada, Jakarta, Tahun 

hlm. 4 



 

 

Dengan adanya Undang-Undang 

Nomor 29 Tahun 2000 tentang 

Perlindungan Varietas Tanaman, maka 

keberadaan pemulia yang melakukan 

pemuliaan akan terlindungi, dimana 

pemulia yang menghasilkan varietas 

tanaman yang memenuhi ketentuan 

Undang Undang perlindungan varietas 

tanaman tersebut dapat memperoleh hak 

perlindungan varietas tanaman dan 

mendapatkan manfaat ekonomi dari hasil 

pemuliaannya itu. Atas dasar peraturan 

perundangan yang berlaku, yaitu Undang 

Undang Nomor 29 Tahun 2000 tentang 

Perlindungan Varietas Tanaman, yang 

mendapatkan perlindungan adalah pemulia 

yang menghasilkan varietas tanaman 

melalui kegiatan pemuliaan yang memiliki 

ciri-ciri : unggul dan potensial berkembang 

atau bernilai ekonomi, plasma nuftah dan 

mempunyai nilai yang berharga dan 

berguna menghasilkan varietas hibrida 

atau varietas turunan esensial, memenuhi 

persyaratan baru, unik, seragam dan stabil.  

Perlidungan semacam inilah yang 

akan mendorong semangat dan kreatifitas 

bagi pemulia di bidang pemuliaan 

tanaman, sehingga dapat dihasilkan 

penemuan berbagai varietas unggul yang 

sangat diperlukan masyarakat. 

Perlindungan hukum bagi pemulia pada 

hakikatnya harus sekaligus merupakan 

pelaksanaan dari berbagai kewajiban 

internasional yang harus dilakukan oleh 

Indonesia khususnya yang berkaitan 

dengan konvensi Perserikatan Bangsa-

Bangsa tentang keanekaragaman hayati 

(United Nations Convention On Biological 

Diversity), sebagai konvensi internasional 

tentang perlindungan varietas tanaman 

baru (International Convention For The 

Protection Of New Variety Of Plants) yang 

sekarang telah diperbarui menjadi Undang 

Undang Nomor 29 Tahun 2000 tentang 

Perlindungan Varietas Tanaman. 
4
 

 

Salah satu penghargaan terhadap 

pemulia adalah memberikan perlindungan 

hukum dalam menghasilkan varietas 

tanaman termasuk dalam menikmati 

manfaat dan hak-hak pemuliaannya. Salah 

satu kajian dalam perlindungan hukum 

tersebut adalah terhadap kedelai edamame 

yang merupakan salah satu produksi dari 

PT. Mitra Tani 27 Jember.  

Dalam hal ini PT. Mitra Tani 27 

Jember telah memiliki perlindungan 

varietas tanaman yang dituangkan dalam 

Surat Keputusan Nomor 590/PVHP/2018, 

sehingga pemulia benih edamame 

memiliki perlindungan hukum berdasarkan 

surat keputusan tersebut. Selain itu bagi 

pemulia tanaman edamame memikiki hak-

hak berdasarkan Undang Undang Nomor 

29 Tahun 2000 yaitu Pemegang Hak PVT 

                                                             
4
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memiliki hak untuk menggunakan dan 

memberikan persetujuan kepada orang 

atau badan hukum lain untuk 

menggunakan varietas berupa benih dan 

hasil panen yang dipergunakan untuk 

propagasi.  

Berdasarkan uraian latar belakang 

tersebut di atas, penulis mengangkat 

permasalahan menyangkut perlindungan 

hukum terhadap PT. Mitra Tani 27 Jember 

yang menghasilkan varietas tanaman 

kedelai edamame. Dalam hal ini terjadi 

kasus indikasi kebocoran benih, oleh 

Petani Kemitraan. Dalam hal ini telah 

terjadi adanya penyalahgunaan wewenang 

karena adanya celah yang dimanfaatkan 

oleh oknum-oknum yang tidak 

bertanggungjawab salah satunya petani 

kemitraan. Dalam format perjanjian 

kontrak antara pihak petani Mitra Tani 27 

tersebut, terhadap poin-poin yang 

melarang melakukan jual benih terhadap 

pihak lain, namun dasar larangan tersebut 

tidak berpedeoman pada Undang Undang 

PVT.  

Timbul adanya isu hukum tentang 

ketidaksesuaian norma hukum dimana 

tidak diterapkannya sanksi dalam Undang-

Undang Nomor 29 Tahun 2000, sehingga 

disini perlindungan hukum tersebut kurang 

memadai, khususnya bagi pihak pemulia 

sebagaimana diatur ketentuan yang 

berlaku. Berdasarkan uraian tersebut 

penulis tertarik untuk mengkaji dalam 

bentuk skripsi dengan judul : 

Perlindungan Hukum Terhadap 

Varietas Tanaman Kedelai Edamame 

PT. Mitra Tani 27 Jember. 

 

Pembahasan  

 

Kesesuaian Perjanjian Kemitraan PT. 

Mitra Tani 27 Jember dengan 

Ketentuan dalam Undang-Undang 

Nomor 29 Tahun 2000 

Indonesia merupakan salah satu 

negara di dunia yang memiliki sumber 

daya hayati yang sangat beragam dan 

sering dinyatakan sebagai negara yang 

memiliki mega-biodiversity 

(keanekaragaman hayati). 

Keanekaragaman hayati ini adalah rahmat 

karunia Tuhan Yang Maha Esa kepada 

bangsa Indonesia, yang merupakan sumber 

plasma nutfah dan dapat dimanfaatkan 

untuk merakit varietas unggul masa depan 

yang sangat penting untuk mendukung 

pernbangunan ekonomi di sektor pertanian 

pada khususnya dan pernbangunan 

nasional pada umumnya. Dalam masa 

pembangunan nasional yang ditandai 

dengan terjadinya globalisasi di segala 

bidang, batas-batas suatu negara akan 

menjadi kabur dan keterkaitan antara 



 

 

ekonomi nasional dengan perekonomian 

internasional akan semakin erat.
5
 

Globalisasi perekonomian di satu 

pihak akan membuka peluang pasar 

produk dari dalam negeri ke pasar 

internasional secara kompetitif, sebaliknya 

juga membuka peluang masuknya produk-

produk global ke dalam pasar domestik. 

Dinamika perekonomian nasional dan 

perekonomian global harus selalu menjadi 

pertimbangan penting. Situasi 

perkembangan perekonomian global akan 

segera menimbulkan dampak yang nyata 

atas perekonomian nasional, termasuk 

sektor pertanian dalam berbagai kegiatan, 

mulai dari kegiatan praproduksi, budidaya, 

panen, pasca panen, distribusi, dan 

perdagangan. Selama ini dan juga masa 

yang akan datang keberhasilan 

pernbangunan pertanian sangat ditentukan 

antara lain oleh keunggulan varietas 

tanaman yang dipakai, yang memiliki 

potensi hasil panen tertentu sesuai dengan 

karakteristik varietas tanaman tersebut.  

Upaya peningkatan produktivitas 

sangat dipengaruhi oleh keberhasilan 

dalam memperbaiki potensi genetik 

varietas tanaman. Kegiatan yang dapat 

menghasilkan varietas tanaman yang lebih 

unggul perlu didorong melalui pemberian 

insentif bagi orang atau badan usaha yang 

                                                             
5
 Syarifudin Karama, 2004, Makalah 

Plasma Nutfah dan Pemiliaan Tanaman, 

Simposium Perlindungan Varietas Tanaman, 

Bogor, Agustus, hlm.2 

bergerak di bidang pemuliaan tanaman 

yang menghasilkan varietas baru, sehingga 

mampu memberikan nilai tambah lebih 

besar bagi pengguna.  Untuk memenuhi 

berbagai keinginan di dalam negeri dan 

antisipasi perubahan lingkungan strategis 

internasional, sektor pertanian harus 

mampu meningkatkan daya saing produk 

yang dihasilkan. Peningkatan daya saing 

ini bukan hanya penting bagi komoditas 

berorientasi ekspor, tetapi juga bagi 

komoditas untuk kebutuhan domestik. 

Upaya peningkatan daya saing dapat 

dilakukan antara lain dengan peningkatan 

produktivitas, mutu, dan pengembangan 

sistem agribisnis secara terpadu. 

Peningkatan produktivitas  dan mutu 

sangat dipengaruhi oleh keberhasilan 

pengembangan inovasi, terutama dalam 

memperbaiki potensi genetik varietas 

tanaman. Oleh karena itu individu atau 

badan usaha yang bergerak di bidang 

pemuliaan tanaman harus diberi 

penghargaan dalam menghasilkan varietas 

tanaman yang baru, unik, seragam, dan 

stabil.  

Salah satu penghargaan adalah 

memberikan perlindungan hukum atas 

kekayaan intelektual dalam menghasilkan 

varietas tanaman, termasuk dalam 

menikmati manfaat ekonomi dan hak-hak 

pemulia lainnya. Perlindungan semacam 

itu akan mendorong semangat dan 

kreativitas di bidang pemuliaan tanaman, 



 

 

sehingga dapat dihasilkan penemuan 

berbagai varietas unggul yang sangat 

diperlukan masyarakat. Perlindungan 

hukum tersebut pada hakekatnya sekaligus 

merupakan pelaksanaan dari berbagai 

kewajiban internasional yang harus 

dilakukan oleh Indonesia, khususnya yang 

berkaitan dengan Konvensi Perserikatan 

Bangsa-Bangsa tentang Keanekaragaman 

Hayati (United Nations Convention on 

Biological Diversity), Konvensi 

Internasional tentang Perlindungan 

Varietas Baru Tanaman (International 

Convention for the Protectlon of New 

Vanetzes of Plants), dan World Trade 

Organization/trade Related Aspects of 

Intellectual Property Rights yang antara 

lain mewajibkan kepada negara anggota 

seperti di Indonesia mempunyai dan 

melaksanakan peraturan perundang-

undangan di bidang Hak Kekayaan 

Intelektual (HKI) termasuk perlindungan 

varietas tanaman.  

Salah satu kajian varietas tanaman 

adalah tanaman kedelai edamame PT. 

Mitra Tani 27 Jember. Edamame (mao dou 

dalam bahasa China) tercatat sebagai 

tanaman yang dibudidayakan di China 

pada tahun 200 sebelum masehi, sebagai 

tanaman obat dan bahkan saat ini masih 

popular sebagai tanaman obat. Meskipun 

edamame dikenal di China sejak dahulu, 

edamame baru dipasarkan di Jepang 

(dikenal sebagai aomame) di Engishiki 

pada tahun 972 sesudah masehi. Sejalan 

dengan makin berkembangnya 

perdagangan antar negara pada abad ke-19, 

menyebabkan tanaman ini juga ikut 

tersebar ke berbagai negara tujuan 

perdagangan tersebut, yaitu Jepang, Korea, 

Indonesia, India, Australia, dan Amerika. 

Kedelai mulai dikenal di Indonesia sejak 

abad ke-16. Awal mula penyebaran dan 

pembudidayaan kedelai yaitu di pulau 

Jawa, kemudian berkembang ke pulau-

pulau lainnya. 

Jepang adalah produsen komersial 

edamame terbesar, menghasilkan hampir 

105.000 ton pada 1988, selain itu Jepang 

juga merupakan importir edamame 

terbesar, memasukkan hampir 33.000 ton 

pada 1989. Hampir semua orang Jepang 

mengonsumsi edamame segar selama 

musim panas. Edamame dikenal dengan 

berbagai nama di Amerika Utara. 

Umumnya dikenal sebagai vegetable 

soybean, atau beer bean, edible soybean, 

fresh green soybean, gardem soybean, 

green soybean, green – mature soybean, 

green vegetable soybean, immature 

soybean, large – seeded soybean, dan 

nama Jepangnya ialah Edamame. Tanaman 

kedelai edamame (Glycine Mas) termasuk 

dalam Divisio Spermatophyta, Subdivisio 

Angiospermae, Clas Dicotylodoneae, 

Subclas Archihlamydae, Ordo Rosales, 

Subordo Leguminosinae, Famili 

Leguminoseae, Subfamilia Papiolionaceae 



 

 

serta Genus Glycine. Keunggulan kedelai 

edamame diantaranya memiliki cita rasa 

yang manis, polong berukuran besar, dan 

berumur genjah yaitu 50 – 60 hari setelah 

tanam. Beberapa varietas diantaranya ialah 

varietas Ocumani (OC), Ryokku (RK), 

Tsuromidori (TR) dan Taiso (TS). 

Dalam budidaya Edamame, 

digunakan pupuk organik dan anorganik. 

Pupuk anorganik digunakan karena 

efeknya cepat dan penggunaannya mudah. 

Meski penggunaan pupuk anorganik 

efektif meningkatkan produksi pertanian 

jangka pendek, namun ternyata dalam 

jangka panjang memberi efek samping 

negatif, antara lain mengganggu kehidupan 

dan keseimbangan alam, menurunkan 

kandungan bahan organik, degradasi tanah, 

sangat rentan terhadap kekeringan dan 

mengurangi kesuburan tanah. Cara 

mengurangi efek samping tersebut adalah 

dengan penggunaan bahan organik 

“casting”. Penambahan bahan organik 

casting diharapkan mampu menjamin 

kondisi tanah yang mendukung 

pertumbuhan tanaman. 

Pemberian perlindungan varietas 

tanaman khususnya tanaman edamame 

juga dilaksanakan untuk mendorong dan 

memberi peluang kepada dunia usaha 

meningkatkan perannya dalam berbagai 

aspek pembangunan pertanian. Hal ini 

semakin penting mengingat perakitan 

varietas unggul di Indonesia saat ini masih 

lebih banyak dilakukan oleh lembaga 

penelitian pemerintah. Pada waktu yang 

akan datang diharapkan dunia usaha dapat 

semakin berperan sehingga lebih banyak 

varietas tanaman yang lebih unggul dan 

lebih beragam dapat dihasilkan. Namun, 

varietas baru yang penggunaannya 

bertentangan dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku, ketertiban umum, 

kesusilaan, norma-norma agama, 

kelestarian lingkungan hidup, dan 

kesehatan tidak akan memperoleh 

perlindungan. Perlindungan tersebut juga 

tidak dimaksudkan untuk menutup peluang 

bagi petani kecil memanfaatkan varietas 

baru untuk keperluannya sendiri, serta 

dengan tetap melindungi varietas lokal 

bagi kepentingan masyarakat luas. 

Sebagaimana disebutkan dalam 

ketentuan Pasal 1 angka 3 Undang-Undang 

Nomor 29 Tahun 2000 tentang 

Perlindungan Varietas Tanaman 

disebutkan bahwa varietas tanaman adalah 

sekelompok tanaman dari suatu jenis atau 

spesies yang ditandai oleh bentuk tanaman, 

pertumbuhan tanaman, daun, bunga, buah, 

biji, dan ekspresi karakteristik genotipe 

atau kombinasi genotipe yang dapat 

membedakan dari jenis atau spesies yang 

sama oleh sekurang-kurangnya satu sifat 

yang menentukan dan apabila diperbanyak 

tidak mengalami perubahan. Berdasarkan 

pengertian di atas, maka dapat diketahui 

bahwa varietas tanaman yang dihasilkan 



 

 

harus berbeda dengan varietas tanaman 

yang lain yang ditandai dengan perbedaan 

bentuk fisik sampai perbedaan 

karakteristik tanaman. Pengaturan 

mengenai perlindungan terhadap varietas 

tanaman (new varities of plants protection) 

merupakan perkembangan dari segi hukum 

yang ingi menciptakan hak-hak baru guna 

menegaskan dan memperkuat tipe 

perlindungan untuk ide berupa konsep hak 

yang baru. 

Kegiatan pemuliaan tanaman 

merupakan rangkaian kegiatan penelitian 

dan pengujian atau kegiatan penemuan dan 

pengembangan suatu varietas, sesuai 

dengan metode baku untuk menghasilkan 

varietas baru dan mempertahankan 

kemurnian benih varietas yang dihasilkan, 

yang dilakukan dengan tujuan untuk 

mendapatkan suatu varietas tanaman baru 

yang bersifat unggul.  Pemuliaan tanaman 

dapat juga diartikan sebagai rangkaian 

kegiatan untuk mempertahankan 

kemurnian jenis dan/atau varietas tanaman 

yang sudah ada, atau menghasilkan jenis 

dan/atau varietas tanaman baru yang lebih 

baik. 

Pada dasarnya pemuliaan tanaman 

merupakan suatu metode yang secara 

sistematik merakit keragaman genetik 

menjadi suatu bentuk yang bermanfaat 

bagi kehidupan manusia.
6
 Varietas yang 

dapat diberi PVT harus diberi nama, 

dengan ketentuan : 

a) Nama varietas tersebut dapat terus 

dipergunakan meski masa 

perlindungan telah habis.  

b) Pemberian nama tidak boleh 

menimbulkan kerancuan sifat-sifat 

varietas 

c) Penamaan varietas dilakukan 

pemohon hak PVT dan didaftarkan 

ke kantor PVT. 

d) Jika penamaan tidak sesuai dengan 

ketentuan butir b, maka kantor 

PVT berhak menolak penamaan 

tersebut dan meminta penamaan 

baru.  

e) Jika nama varietas tersebut telah 

dipergunakan, untuk varietas 

tanaman lain maka pemohon wajib 

mengganti nama varietas tersebut. 

Nama varietas tersebut dapat juga 

diajukan sebagai merek dagang 

yang sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

7
 

Pada prinsipnya pemberian nama 

varietas bertujuan untuk memberikan 

identitas dari kerakteristik yang ada pada 

varietas tersebut dan akan melekat selama 

                                                             
6
 Amrin Makmur, 2002, Pengantar 

Pemuliaan Tanaman, Jakarta : Rineka Cipta, 

hlm.11  
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varietas itu ada, sehingga akan menjadi 

daya pembeda dengan varietas tanaman 

lainnya, karena merupakan penemuan baru 

dan dilindungi oleh ketentuan perundang-

undangan yang berlaku. Varietas yang 

tidak diberi PVT adalah varietas yang 

penggunaannya bertentangan dengan 

peraturan perundang-undangan yang 

berlaku, ketertiban umum, kesusilaan, 

norma-norma agama, kesehatan dan 

kelestarian lingkungan hidup. Misalnya 

tanaman penghasil psikotropika atau 

varietas yang mengandung gen dari hewan 

yang bertentangan dengan norma agama 

tertentu. 

Pengaturan secara khusus 

mengenai perlindungan terhadap varietas 

tanaman ini akan meningkatkan minat dan 

peran serta baik secara perorangan maupun 

badan hukum untuk melakukan kegiatan 

pemuliaan tanaman dalam rangka 

menghasilkan varietas tanaman baru yang 

unggul, karena para pemulia atau 

pemegang hak perlindungan terhadap 

varietas tanaman akan memiliki hal 

tertentu yang memiliki perlindungan 

hukum secara memadai. 

Berdasarkan hak eksklusif yang 

dimiliki, maka pemegang hak pemulia atau 

hak PVT dapat mengalihkan hak 

perlindungan kepada pihak lain yang 

dianggap mampu melaksanakannya. 

Pengalihan hak kepada pihak lain 

dilakukan melalui lisensi yang diatur 

berdasarkan Pasal 42-45 Undang Undang 

PVT dimana pemberian lisensi dilakukan 

melalui perjanjian lisensi. Berbeda dengan 

pengalihan hak PVT melalui pewarisan, 

hibah, wasiat, perjanjian dalam bentuk 

akta notaris dan sebab lain yang 

dibenarkan undang-undang, dimana 

kepemilikan hak juga mengalami 

peralihan, pemberian lisensi melalui 

perjanjian pada dasarnya hanya pemberian 

hak untuk menikmati manfaat ekonomi 

dari hak PVT dalam jangka waktu tertentu 

dan syarat tertentu pula. Kepemilikan hak 

PVT tetap berada pada pemegangnya, 

tidak dialihkan kepada pemegang lisensi.  

Pemegang lisensi tidak boleh 

memberikan lisensi kepada orang lain. 

Dalam Pasal 49 Undang Undang PVT 

Pemegang hak PVT berhak memberi 

lisensi kepada pihak ketiga, maka apabila 

terjadi perjanjian lisensi, harus diinyatakan 

secara tegas dalam perjanjian, yang harus 

menerangkan hak apa saja yang berpindah 

kepada pemegang lisensi selama jangka 

waktu sesuai dalam perjanjian lisensi. 

Pemegang hak PVT yang akan membuat 

perjanjian lisensi dengan pihak ketiga 

lainnya, hanya boleh mengalihkan hak 

yang belum diberikan lisensi. Pemegang 

hak PVT wajib memberitahukan kepada 

para pemegang lisensi atas pemberian 

lisensi baru.  

Dalam hal ini PT. Mitra Tani 27 

Jember telah memiliki perlindungan 



 

 

varietas tanaman yang dituangkan dalam 

Surat Keputusan Nomor 590/PVHP/2018, 

sehingga pemulia benih edamame 

memiliki perlindungan hukum berdasarkan 

surat keputusan tersebut. Selain itu bagi 

pemulia tanaman edamame memiliki hak-

hak berdasarkan Undang Undang Nomor 

29 Tahun 2000 yaitu Pemegang Hak PVT 

memiliki hak untuk menggunakan dan 

memberikan persetujuan kepada orang 

atau badan hukum lain untuk 

menggunakan varietas berupa benih dan 

hasil panen yang dipergunakan untuk 

propagasi. Perjanjian kemitraan PT. Mitra 

Tani 27 Jember belum sesuai dengan 

ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 

29 Tahun 2000, karena menggunakan 

dasar perjanjian dalam hukum perdata, 

sehingga bila ada permasalahan dalam 

perjanjian tersebut hanya dikategorikan 

sebagai wanprestasi. 

 

Konsekwensi Hukum Pelanggaran Atas 

Hak Varietas Tanaman Milik PT. Mitra 

Tani 27 Jember 

Pada akhir tahun 1992, Edamame 

mulai dicoba dikembangkan di Kabupaten 

Jember, Jawa Timur. Mulai tahun 1994 

Edamame dikembangkan di Indonesia, 

tepatnya di Kabupaten Jember, Jawa 

Timur oleh PT. Mitra Tani 27 dengan 

skala puluhan hektar pada tanah-tanah 

jenis regosol yang disawahkan. Komoditi 

ini merupakan jenis tanaman yang 

berorientasi ekspor, karena secara nyata 

nilai ekonominya lebih tinggi daripada 

kedelai biasa.  PT. Mitra Tani 27 Jember 

dalam hal ini telah memiliki Tanda daftar 

Varietas Tanaman Nomor : 590 

/PVHP/2018 dengan tanggal pendaftaran 9 

Juli 2018 dengan pemulia Dr. Ir. M. 

Muchlish Ade, MS berupa tanaman 

kedelai varietas Mitra Tani 116. 

Sebagai contoh kasus di PT. Mitra 

Tani 27 Jember pernah terjadi kasus 

indikasi kebocoran benih, oleh Petani 

Kemitraan atau Karyawan. Dalam hal ini 

telah terjadi penyalahgunaan wewenang 

karena adanya celah yang dimanfaatkan 

oleh oknum-oknum yang tidak 

bertanggung jawab, salah satunya petani 

kemitraan. Dalam format perjanjian 

kontrak antara petani Mitra Tani 27 

terhadap poin-poin yang melarang 

melakukan jual benih terhadap pihak lain, 

namun dasar larangan tersebut tidak 

berpedeoman pada Undang Undang PVT 

sehingga sanksi dan denda tersebut 

sangatlah minim sehingga merugikan salah 

satu pihak dalam hal ini PT. Mitra Tani 27 

Jember, karena menggunakan Undang 

Undang Dagang Nomor 30 Tahun 2000 

sehingga belum mampu memberikan 

perlindungan hukum dari segi Undang 

Undang PVT.  

Berdasarkan contoh kasus tersebut, 

pada dasarnya pelanggaran sebagaimana 



 

 

dalam perjanjian tersebut hanya 

dikualifikasikan sebagai wanprestasi 

sebagaimana diatur dalam Pasal 11, 

padahal tindakan tersebut sudah termasuk 

tindakan yang melanggar ketentuan dalam 

Undang Undang PVT. Seharusnya ada 

perbedaan antara wanprestasi dalam 

perjanjian secara umum dengan 

pelanggaran berdasarkan Undang Undang 

PVT, sehingga tidak bisa disamakan.  

Sifat kebendaan sebagai hak yang 

absolut juga terdapat pada hak 

perlindungan terhadap varietas tanaman. 

Hak PVT atau hak pemulia merupakan hak 

yang diberikan negara kepada orang atau 

badan hukum tertentu yang telah 

menghasilkan invensi atau suatu penemuan 

jenis varietas tanaman yang baru.
 8

 Dalam 

hal ini, hak pemulia mengandung sisfat 

yang eksklusif dan aspek monopoli selama 

hak pemulis masih dikuasai oleh pihak 

pemulia.  Hak perlindungan terhadap 

varietas tanaman juga memiliki droit de 

suit, dimana hak perlindungan atau hak 

pemulia akan terus melekat pada varietas 

tanaman yang dilindungi dimana pun 

varietas tanaman tersebut berada.  

Pemulia tanaman yang memiliki 

atau memegang hak perlindungan terhadap 

varietas tanaman dapat memberikan lisensi 

kepada pihak lain untuk memperbanyak 

                                                             
8
 Mariam Darus Badrulzaman, 1997, 

Mencari Sistem Hukum Benda Nasional, Bandung : 

Alumni, hlm.43   

varietas yang telah dihasilkan, akan tetapi 

hak perlindungan akan tetap melekat pada 

varietas tanaman walaupun yang 

memperbanyak bukan pemegang hak PVT. 

Pada hak perlindungan terhadap varietas 

tanaman terdapat kemungkinan untuk 

melakukan gugat kebendaan, hal ini terjadi 

apabila pihak pemulia tanaman sebagai 

pemilik hak PVT merasa dirugikan pleh 

pihak pain yang dihasilkan pihak pemulia 

mempunyai manfaat secara ekonomi, 

karena itu penggunaan varietas tanaman 

yang telah dilindungi tanpa adanya sautu 

persetujuan dari pemilik hak dapat 

menimbulkan kerugian ekonomi. Seorang 

pemulia tanaman yang tidak melaksanakan 

hak perlindungan terhadap varietas 

tanaman yang dimilikinya, dapat 

mengalihkan haknya kepada pihak lain 

melalui lisensi atau perjanjian yang 

disepakati bersama.  

Hak perlindungan terhadap varietas 

tanaman memberikan wewenang yang luas 

bagi pemegang hak, sehingga yang 

bersangkutan dapat mengalihkan atau 

menguasakan hak yang dimilikinya kepada 

pihak lain. Adapun yang membedakan 

sifat kebendaan hak perlindungan terhadap 

varietas tanaman dari hak kebendaan 

lainnya adalah hak perlindungan terhadap 

varietas tanaman tidak memiliki sisfat hak 

kebendaan lain berupa hak yang terjadi 

lebih dahulu, tingkat hak yang telah ada 

lebih tinggi dari hak yang beru, serta sifat 



 

 

yang berhubungan dengan jangka waktu 

yang terbatas. 

Latar belakang lahirnya Undang-

Undang varietas tanaman yang mengatur 

secara khusus mengenai perlindungan 

terhadap varietas tanaman di Indonesia 

tidak terlepas dari tuntutan sekaligus 

konsekuensi Indonesia atas 

keikutsertaannya menandatangani 

kesekapatan GATT/WTO 1994, dimana 

salah satu ketentuannya memuat mengenai 

kesepakatan TRIPs (Trade Aspects if 

Intellectual Property Rgihts). 

Keikutsertaan Indonesia meratifikasi 

kesepakatan TRIPs, mengakibatkan 

Indonesia harus menyelaraskan peraturan 

perundang-undangan khususnya di bidang 

HKI dengan persetujuan TRIPs yang di 

dalamnya terdapat ketentuan mengenai 

perlindungan terhadap varietas tanaman. 

Selain itu adanya pengaturan secara 

khusus mengenai perlindungan terhadap 

varietas tanaman ini akan meningkatkan 

minat dan peran serta serta baik secara 

perorangan maupun badan hukum untuk 

melakukan kegiatan pemuliaan tanaman 

dalam rangka menghasilkan varietas 

tanaman baru yang unggul, karena para 

pemulia atau pemegang hak perlindungan 

terhadap varietas tanaman akan memiliki 

hal tertentu yang memiliki perlindungan 

hukum secara memadai. 

Kegiatan pemuliaan tanaman di 

Indonesia terbuka terhadap semua pihak, 

baik perorangan maupun badan hukum 

dari instansi pemerintah dan pihak swasta. 

Keterbukaan peluang dalam kegiatan 

pemuliaan tanaman bagi pihak swasta 

perlu dilakukan, mengingat tingginya 

tingkat kebutuhan terhadap varietas 

tanaman dari berbagai komoditi yang 

sampai saat ini masih belum dapat 

terpenuhi. Varietas tanaman yang selama 

ini terbentuk lebih banyak dihasilkan oleh 

para pemulia tanaman yang berasal dari 

instansi pemerintah dan dari kalangan 

perguruan tinggi, sehingga jumlah masih 

terbatas. Sedangkan pihak swasta yang 

terlibat pada umumnya lebih tertarik untuk 

mendapatkan keuntungan. Menurut Pasal 1 

angka 3 Undang-Undang Nomor 29 Tahun 

2000 tentang Perlindungan Varietas 

Tanaman disebutkan bahwa varietas 

tanaman adalah sekelompok tanaman dari 

suatu jenis atau spesies yang ditandai oleh 

bentuk tanaman, pertumbuhan tanaman, 

daun, bunga, buah, biji, dan ekspresi 

karakteristik genotipe atau kombinasi 

genotipe yang dapat membedakan dari 

jenis atau spesies yang sama oleh 

sekurang-kurangnya satu sifat yang 

menentukan dan apabila diperbanyak tidak 

mengalami perubahan.  

Berdasarkan pengertian di atas, 

maka dapat diketahui bahwa varietas 

tanaman yang dihasilkan harus berbeda 

dengan varietas tanaman yang lain yang 

ditandai dengan perbedaan bentuk fisik 



 

 

sampai perbedaan karakteristik tanaman 

yang bersifat komersial (commercial 

variety) seperti tanaman jagung hibrida, 

sayuran dan buah-buahan semusim, 

bahkan ada pula industri benih yang hanya 

melakukan perbanyakan dari, daun, bunga, 

buah, biji, dan ekspresi karakteristik 

genotipe atau kombinasi genotipe yang 

dapat membedakan dari jenis atau spesies 

yang sama oleh sekurang-kurangnya satu 

sifat yang menentukan dan apabila 

diperbanyak tidak mengalami perubahan. 

Penemuan dan pengembangan suatu 

varietas, sesuai dengan metode baku untuk 

menghasilkan varietas baru dan 

mempertahankan kemurnian benih varietas 

yang dihasilkan. 

.

  

Kesimpulan dan Saran 

 

Berdasarkan uraian-uraian 

yang telah dikemukakan sebelumnya 

dalam kaitannya dengan pokok 

permasalahan yang ada, dapat disimpulkan 

bahwa : Perjanjian kemitraan PT. Mitra 

Tani 27 Jember belum sesuai dengan 

ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 

29 Tahun 2000, karena menggunakan 

dasar perjanjian dalam hukum perdata, 

sehingga bila ada permasalahan dalam 

perjanjian tersebut hanya dikategorikan 

sebagai wanprestasi. Bentuk perlindungan 

hukum yang diberikan terhadap PT. Mitra 

Tani sebagai pemulia yang menghasilkan 

varietas tanaman edamame dapat berupa 2 

(dua) hal yaitu perlindungan secara 

preventif dengan memberikan sertifikat 

hak PVT kepada pemulia yang telah 

mendaftarkan varietas tanaman baru ke 

kantor PVT dan perlindungan hukum 

secara represif yaitu dengan memberikan 

peluang kepada pemulia untuk menuntut 

haknya melalui gugatan secara perdata 

atau tuntutan secara pidana sesuai dengan 

ketentuan dalam Undang Undang PVT.   

Konsekwensi hukum 

pelanggaran atas hak varietas tanaman 

milik PT. Mitra Tani 27 Jember 

sebagaimana contoh kasus terjadinya 

indikasi kebocoran benih oleh Petani 

Kemitraan atau Karyawan dengan 

menyalahgunakan wewenang dalam 

perjanjian kontrak. Dalam format 

perjanjian kontrak antara petani Mitra Tani 

27 terhadap poin-poin yang melarang 

melakukan jual benih terhadap pihak lain, 

namun dasar larangan tersebut tidak 

berpedoman pada Undang Undang PVT 

sehingga sanksi dan denda tersebut 

sangatlah minim karena dianggap sebagai 

wanprestasi dalam perjanjian semata. 
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